KELUARGA besar Universitas Medan Area (UMA) bersama-sama dengan masyarakat sekitar kampus
salat Iduladha 1439 H tahun 018, Rabu (22/8) di Masjid At-Tagwa Kampus | UMA Jalan Kolam Medan
Estate. Seusai salat dijual penyembelihan 14 sapi dan enam kambing.

Hadir Ketua Yayasan Pendidikan Haji Agus Salim (YPHAS) Drs Erwin Siregar MBA, Sekretaris Yayasan Dr
Akbar Siregar MSi, Rektor UMA Prof Dr Dadan Ramdan MEng MSc, Ketua Pusat Islam (Pl) UMA H Ismet
Junus, para wakil rektor (WR), dekan , dosen, mahasiswa dan pegawai di lingkungan UMA. Rektor UMA

Prof Dadan Ramdan didampingi Kabag Humas UMA Ir Asmah Indrawati MP mengatakan, salah satu
makna penyembelihan hewan kurban adalah wujud kepedulian sosial dan juga dapat membangun
silaturahmi asli.

“Makna penyembelihan hewan kurban adalah menghilangkan sifat-sifat kebinemukan yang melekat dalam
diri manusia, sehingga akan menghilangkan sikap yang kurang baik di masyarakat,” katanya. Saat ini, kata
rektor, orang Islam sedang melakukan ibadah haji di Tanah Suci Mekkah. Dia berharap ada pesan yang
mengatakan bahwa orang-orang yang menunaikan ibadah rukun Islam itu akan meningkatkan amal saleh
dan menjauhi larangan-Nya dari perbuatan tercela.

Rektor juga memberikan penghargaan kepada civitas akademika, serta masyarakat di sekitar kampus yang
telah meluangkan waktu untuk mengikuti pelaksanaan Salat Iduladha tahun ini sebagai bukti kecintaan
kepada UMA. Ustadz Hasanuddin PhD dalam khutbahnya mengatakan, ibadah kurban mengajar ketulusan
dan harapan dalam segala amal dan perbuatan.

Peristiwa kurban seperti kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan Hajar telah membuktikan aktualisasi
tauhid yang sangat jelas bagi orang-orang islam dan hikmah yang bisa dilakukan oleh akhlak. “Perintah
kurbaniplin untuk tidak membuat kecintaan hidup duniawi, harta benda dan segala-galanya. Di dalam kisah
Nabi Ibrahim yang kita kenang di perjalanan adalah kekuatan solidaritas sosial, "katanya.



Ketua Pusat Islam UMA H Ismet Junus menjelaskan, penyembelihan hewan hewan kurban tahun ini
sebanyak 20 ekor terdiri dari 14 ekor lembu dan 6 kambing yang diberikan kepada kaum muslimin, staf dan
dosen serta masyarakat di sekitar kampus



